Demokratisas Kerja

Untuk Meningkatkan Kompetens Pustakawan

Abstrak :

Kompetensi merupakan salah satu faktor yang merkbadseseorang untuk mampu
bekerja secara optimal. Dalam tulisan ini, komp&teterkait dengan kinerja
pustakawan. Kompetensi pustakawan merupakan d@esifpengetahuan, ketrampilan,
dan sikap pustakawan yang diterapkan di pekerjagudtakawanan sesuai dengan
standar kinerja yang diharapkan sebuah instituspystakaan. Kompetensi dapat
dipilah menjadi 3 aspek. Ketiga aspek yang dimaksadhlah: Kemampuan,
pengetahuan, kecakapan, sikap, sifat, pemahameesiag dan harapan yang menjadi
penciri karakteristik seseorang dalam menjalankagag; Penciri karakteristik
kompetensi yang digambarkan dalam aspek pertam@rntpil nyata dalam tindakan,
tingkah laku dan unjuk kerjanya, dan Hasil unjuki&eya itu memenuhi suatu kriteria
standar kualitas tertentu. ukuran kompetensi adaplitusan bersama untuk mencapai

kemajuan organisasi yang didasarkan pada tanggualgjprofesional.
Pendahuluan

Dunia kerja saat ini dihadapkan pada suatu erapgan yang semakin ketat. Banyak
organisasi melakukan perubahan—perubahan untukngieatkan kinerja lembaga untuk
bertahan dalam dunia persaingan dan era globat. iBagroses perubahan dalam
organisasi berkembang dari perbaikan kualitas rdema@anajemen perbaikan dan
perubahan. Pustakawan, dalam hal ini merupakan esuddya atau aset yang sangat
penting bagi perpustakaan dalam memenangkan pgasairPartisipasi pustakawan
dalam melakukan perubahan dan perbaikan merupaksor fyang sangat penting bagi
perpustakaan. Salah satu faktor penting dalammsistanajemen sumber daya manusia
agar dapat membangun sistem yang sesuai untuk peandaerja organisasi, maka

dibutuhkan profil kompetensi jabatan dan pustakanyan
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Istilah kompetensi telah sering diucapkan dan @ipeangkan. Inti utama dari sistem
kompetensi adalah sebagai alat penentu untuk meikpilan keberhasilan kerja
seseorang pada suatu jabatan. Pendekatan kompedégradi dijadikan patokan untuk
menilai proses kerja seseorang. Seorang pustakbisansaja memiliki keterampilan
dan pengetahuan yang memadai untuk melakukan gpekirjaan. Tetapi itu bukan
jaminan bahwa ia akan bekerja sesuai dengan kenmmpa itu. Pendekatan
kompetensi menggali lebih jauh mengenai motif, wakan konsep diri yang mendasari
seseorang untuk dapat mempergunakan pengetahuarkedarampilannya secara

maksimal dalam bekerja.
Kajian Pustaka

Savolainen (2002) menyatakan bahwa, “kemampuamsifae inheren dalam diri
manusia, berupa sebuah potensi untuk melakukaratsesacara intelektual maupun
secara fisik. Potensi ini tentu berkembang sejaldengan pendidikan dan

pengalamannya.

Sedangkan “keterampilan” merupakan perwujudan éikstasi) dari potensi itu dalam
bentuk tindakan-tindakan yang tepat dalam situaxtentu. Seseorang yang terampil
adalah seseorang yang tahu bagaimana melakukaatisesecara efektif dan efisien
untuk mencapai tujuannya. Jika orang ini secara sikten menunjukkan
keterampilannya dalam situasi dan bidang tertemiaka kita mengatakan orang ini

memiliki “kompetensi”.
David McClelland (dalam Martin, 2002:151) mengataka

Ada sesuatu karakteristik dasar yang lebih perdelgm memprediksikan kesuksesan
kerja. Sesuatu itu, lebih berharga daripada kesardakademik. Dan, sesuatu itu dapat
ditentukan dengan akurat, dapat menjadi titik panécritical factor) pembeda antara
seorang star performer dan seorang dead wood. MeMoClelland, sesuatu itulah

yang disebut : Kompetensi.
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Kompetensi merupakan salah satu faktor yang memibadseseorang yang mampu
menunjukkan kinerja yang optimal dengan seseoramg yidak mampu menunjukan
kinerja yang optimal. Kompetensi merupakan kumpwamber daya manusia yang
secara dinamis menunjukkan kapasitas intelektualjtes sikap mental dan kapabilitas

sosial seseorang.

Huston dan Robert (1972:3) mengatakan bahwa “campetis an adecuacy for task or
possesion of requiered knowledge, skill and abgiti Pendapat ini menunjukkan bahwa
kompetensi merujukan pada pengetahuan dan ket@mp#eseorang dalam

melaksanakan tugasnya.

Aisworth, Smith dan Millership (2007:73) mengatakaahwa kompetensi merupakan
kombinasi pengetahuan dan ketrampilan yang relelaigan pekerjaan. Kompetensi
adalah kapasitas untuk menangani suatu pekerjaartwdas berdasarkan suatu standar
yang telah ditetapkan.

Boyatzis (1982) : Kompetensi didefinisikan sebadHapasitas yang ada pada
seseorang yang bisa membuat orang tersebut mammemabi apa yang disyaratkan
oleh pekerjaan dalam suatu organisasi sehingganisega tersebut mampu mencapai

hasil yang diharapkan”.
Woordruffe (1991) and Woodruffe (1990) :

Mereka membedakan antara pengertian kompeten dampetensi, yang mana
kompeten diartikan sebagai konsep yang berhuburdmmgan pekerjaan, yaitu
menunjukkan “wilayah kerja dimana orang dapat nunkompeten atau unggul”.
Sedangkan kompetensi merupakan konsep dasar yamgbhagan dengan orang, yaitu

menunjukkan “demensi perilaku yang melandasi psestaggul”.

Kedua pendapat tersebut pada dasarnya menunjuldtamabkompetensi adalah suatu
kemampuan atau keunggulan individu yang relevargalertuntutan pekerjaan atau

mencapai suatu standar kinerja.
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Pengertian sederhana yang mendasar dari kompetatadah kemampuan atau
kecakapan (Syah,2000:229).

Kemampuan atau kecakapan yang dimaksudkan dalanpétensi itu menunjuk
kepada satu hal yang menggambarkan kualifikasi kamampuan seseorang, baik

kemampuan atau kecakapan kualitatif maupun kuéhfitlsman,1994:1).

Lebih rinci McAhsan (1981:45) mengemukakan bahwapetensi: “...is a knowledge,
skills, and abilities or capabilities that a persmhieves, which become part of his or
her being to the extent he or she can satisfagerfprm particular cognitive, affective,

and psychomotor behaviors”.

Dalam hal ini kompetensi berarti juga kemampuaniligb) merupakan kapasitas
seorang individu untuk mengerjakan berbagai tugalsnd pekerjaan (Stephen P.
Robbin, 1996 :82).

Ranupandoyo dan Husnan (1995:155) mengidentikaratkgmuan dengan ketrampilan
kerja yang berbentuk dari pendidikan dan latihataggengalaman kerja.

Kompetensi merupakan perpaduan dari penguasaaetpbogn, ketrampilan, nilai dan
sikap yang direfleksikan dalam kebiasaan berfikan dbertindak pada sebuah
tugas/pekerjaan. Kompetensi juga merujuk pada lgEak seseorang dalam
menjalankan tugas dan tanggung-jawab yang diamam&ipadanya dengan hasil baik

dan piawai/mumpuni (Margono,2003).

Dalam Keputusan Menteri Pendidikan Nasional No./0A8002 disebutkan bahwa
kompetensi sebagai seperangkat tindakan cerdagpelaumh tanggung jawab dalam
melaksanakan tugas-tugas sesuai dengan pekentanue

Sedangkan Sugiharto dan Nugroho (2008:3) menyebubfiwa kompetensi adalah
pengetahuan, ketrampilan, sikap, dan nilai-nilangyadiwujudkan dalam berpikir,
bersikap, dan bertindak. Kompetensi merupakan kddul penguasaan, ketrampilan,

dan sikap yang ditampilkan melalui unjuk kerja.
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Sebuah kompetensi mengandung pengetahuan tentasuyptisedan bagaimana
menggunakan pengetahuan itu. Kompetensi berada faéal@an tindakan atau aksi
(action). Seorang yang kompeten adalah seorang gamga how to knowledge, alias
pengetahuan (bagaimana) melakukan sesuatu. Pengetahi bersifat dinamis,
berkembang sesuai konteks sosial orang yang béusiamg(kebutuhan, situasi, dan
kondisi sosialnya). Orang yang kompeten adalah gorngang tahu apa yang perlu

dilakukannya dalam suatu situasi tertentu. Dia nikimvhat to do knowledge.

Kompetensi adalah spesifikasi pengetahuan, ketel@mman sikap serta penerapan
dari pengetahuan, keterampilan, dan sikap terselalam suatu pekerjaan atau

perusahaan atau lintas industri, sesuai dengadastémerja yang disyaratkan.

Kompetensi pustakawan, dengan demikian, adalah ifigpes pengetahuan,
ketrampilan, dan sikap pustakawan yang diterapkaeldkrjaan kepustakawanan sesuai
dengan standar kinerja yang diharapkan sebualuisigterpustakaan.

Daftar Kompetensi

Untuk menerapkan pengukuran kompetensi, biasamymakan sebuah patokan berupa
daftar kompetensi atau standar kompetensi yang pakam pernyataan tentang
keterampilan dan pengetahuan yang harus dilakukanbekerja serta penerapannya,

sesuai dengan persyaratan yang ditetapkan oletatémpa.
Daftar Kompetensi ini biasanya dibuat dengan mehgiidsan beberapa syarat, yaitu:

« Menggambarkan pengetahuan, keterampilan maupuip sikag disyaratkan
dalam pekerjaan.

e Dibuat oleh lembaga yang bersangkutan.

* Merupakan pedoman dasar untuk menentukan kualiffiagpun penilaian.

* Merupakan pedoman bagi pimpinan terhadap penyedeagg dan penilaian

pelatihan
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Biasanya pula, sebuah kompetensi didukung oleh rdwmfalan spesifik yang
menyangkut tempat kerja, seperti:

* Melaksanakan Pekerjaan (Task Skill), melakukan dtiggas rutin dalam
pekerjaan.

* Mengelola Pekerjaan (Task Management Skill), mietgesejumlah tugas
yang berbeda dalam pekerjaan.

* Mengantisipasi Kemungkinan (Contingency Managensilt), mengantisipasi
masalah yang mungkin timbul.

* Mengelola Lingkungan Kerja (Job/Role Environmenillgkanggungjawab dan
harapan atas lingkungan kerja, termasuk kerjas@amgash orang lain.

e Beradaptasi (Transfer Skills), mengadaptasikan/ traesfer pengetahuan,

keterampilan serta sikap yang dimiliki ke dalama&si yang baru

Dasar Pelatihan Kompetensi

Standar Kompetensi : Keterampilan, pengetahuan, dan sikap yang dibutuhkan untuk melakukan suatu
pekerjaan

Pengujian Kompetensi : Proses menilai apakah seseorang memiliki keterampilan, pengetahuan, dan
sikap yang dibutuhkan dalam suatu pekerjaan

Pendidikan dan Pelatihan : Bagaimana seseorang mendapatkan keterampilan, pengetahuan, dan
sikap yang dibutuhkan dalam suatu pekerjaan

Kerangka Kualifikasi : Sistem pengakuan tingkatan keterampilan, pengetahuan, dan sikap yang
dibutuhkan dalam suatu pekerjaan

Pengujian kompetensi hanyalah salah satu unsurugagia pengembangan organisasi
maupun diri pekerja, sehingga langsung dikaitkamgda strategi dan materi belajar.
Jika sebuah perpustakaan ingin menguji kompeterssapawannya, tentu perpustakaan
itu juga harus memikirkan unsur pelatihan dan egiabagi para pustakawan yang

bersangkutan dalam belajar untuk mengembangkarydiri
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Kemampuan dan Kinerja

Pustakawan dapat mengembangkan diri dengan metkagk&kemampuannya, baik
kemampuan intelektual dan kemampuan fisik. Kemampuatelektual adalah
kemampuan yang diperlukan untuk menjalankan kegia@ntal. Setiap jenis pekerjaan
menuntut kemampuan intelektual yang berbeda-beddar§kan kemampuan fisik
adalah kemampuan yang diperlukan untuk melaksartakgms-tugas yang memerlukan
stamina, kecekatan, kekuatan, dan ketrampilan aerup

Kemampuan intelektual dan fisik khusus diperlukartule kinerja yang memadai
tergantung persyaratan kemampuan dari pekerjaanJika pustakawan kekurangan
kemampuan yang dipersyaratkan kemungkinan mereka mlenemui kegagalan dalam
menjalankan tugas, sebaliknya jika kemampuan begeada di atas yang disyaratkan
kemungkinan dapat mengurangi kepuasan kerja dahilappustakawan berhasrat
menggunakan kemampuannya akan diperoleh frustaskatidakpuasan.

Merupakan suatu kenyataan bahwa setiap pustakaveampumyai kemampuan yang
berbeda-beda. Implikasi dari kenyataan tersebut fiEgpustakaan adalah setiap orang
memiliki  kelebihan tertentu dan sekaligus kekuramya. Kesesuaian
pekerjaan-kemampuan dalam kontek kinerja pustakapemting untuk dipelajari,
bahwa pekerjaan-pekerjaan mengajukan tuntutan \eerpeda-beda dan bahwa

pustakawan memiliki kemampuan yang berbeda pula.

Oleh karena itu kinerja pustakawan ditingkatkara laitla keseuaian antara pekerjaan
dengan kemampuan. Kemampuan intelektual atau Kisilsus yang diperlukan untuk
kinerja yang memadai pada suatu pekerjaan, bemggmada persyaratan kemampuan
yang diminta.

Teguh Yudi Cahyono. Pustakawan UPT Perpustakaan UM Page 7



Aspek Kompetensi Pustakawan
Kompetensi dapat dipilah menjadi 3 aspek. Ketigeelayyang dimaksud adalah:

(1) Kemampuan, pengetahuan, kecakapan, sikap, gi@hahaman, apresiasi dan
harapan yang menjadi penciri karakteristik pustaltadalam menjalankan tugas,

(2) Penciri karakteristik kompetensi yang digambarklalam aspek pertama itu tampil
nyata (manifest) dalam tindakan, tingkah laku dajukikerjanya, dan

(3) Hasil unjuk kerjanya itu memenuhi suatu kraestandar kualitas tertentu.

Aspek pertama sebuah kompetensi menunjuk pada kengpesebagai gambaran
substansi materi ideal yang seharusnya dikuasaidgp@rsyaratkan untuk dikuasai oleh
seseorang dalam menjalankan pekerjaan tertentsted materi ideal yang dimaksud
meliputi: kemampuan, pengetahuan, kecakapan, s#i@p, pemahaman, apresiasi dan
harapan-harapan pustakawan dalam menjalankan tDgagan demikian pustakawan
dapat dipersiapkan atau belajar untuk menguasaip&tensi tertentu sebelum ia

bekerja.

Aspek kedua kompetensi merujuk kepada gambarark kgtja nyata yang tampak
dalam kualitas pola pikir, sikap dan tindakan sem&g dalam menjalankan pekerjaan
secara mumpuni. Seseorang dapat berhasil mengsesaia teoritik seluruh aspek
material kompetensi yang diajarkannya dan dipeatkan, namun begitu jika dalam
praktek sebagai tindakan nyata saat menjalankaastagau pekerjaan tidak sesuai
dengan standar kualitas yang dipersyaratkan makalak dapat dikatakan sebagai

pustakawan yang berkompeten, tidak mumpuni atak fpdawai.

Aspek ketiga merujuk pada kompetensi sebagai Kamikput dan atau outcome) dari
unjuk kerja berpiawaian. Kompetensi pustakawan imni&aa tindakan, berlaku serta
mahir dalam menjalankan suatu tugas untuk mendfaastindakan kerja yang efektif
dan efisien. Hasil tindakan yang efektif dan efisieerupakan produk dari kompetensi

pustakawan dalam menjalankan tugas dan pekerjaakafektifan ini utamanya dinilai
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dari pihak luar dirinya. Sehingga ditinjau dari wkjhasil kerjanya , pihak lain dapat
menilai pustakawan apakah dalam menjalankan tugas mekerjaannya apakah
berkompeten, efektif dan terkesan profesional atkak. Kompetensi merupakan modal
yang harus dimiliki oleh setiap orang dalam memjgden aktivitas profesinya, baik itu

pegawai negeri maupun pegawai swasta.
Kompetens dan Kepustakawanan

Kompetensi berkaitan dengan bakat dan kemampuaorsesg dalam suatu pekerjaan
yang bersifat interpersonal (alamiah). Misalnyakeeseseorang berkompeten di bidang
perpustakaan, tentunya dia sudah memiliki bakatdadam ilmu tersebut, misalnya
membuat katalog, nomor klasifikasi, konsultan pkestaan, atau analis subjek.

Pembelajaran dan pelatihan hanyalah ilmu untuk needaam kompetensi tersebut.

Kompetensi merupakan tolok ukur untuk mengetahyauke mana kemampuan
seseorang menggunakan pengetahuan dan kemampuaaiaydua jenis kompetensi
yang diperlukan oleh pustakawan yaitu kompeterdegronal dan perorangan.

Kompetisi ini dibagi menjadi tiga kelompok vyaitu rieena, kompetisi sebagai
mekanisme strategi. Kedua, kompetisi sebagai tiawlglitu kontrol atas produksi dari
pengetahuan produk yang dimiliki. Ketiga, kompetisbagai budaya yaitu cara atau

perilaku yang dilakukan untuk merespon pengarukrsis

Ada dua cara untuk mengukur kompetensi bekerjataPar melalui insentif
(incentives), yaitu sebuah harapan untuk kemajuakenman di bidang teknologi,
organisasi dan upaya yang dilakukan perusahaanademgemberikan tambahan
penghasilan atau pengembangan kapasitas pustakaMesua melalui seleksi

(selection), contohnya melakukan ujian kompetenstgkawan dalam periode tertentu.

Bagi pustakawan, semangat kompetensi adalah kednutdasar yang harus dikuasai.
Karena keduanya, adalah roda penggerak aktif dalamalankan fungsi dan tugasnya
dalam bidang kepustakawanaan yang objek dari kegigh meliputi sumber-sumber

informasi dan pengetahuan yang tujuannya dilayankamgsung ke pengguna

Teguh Yudi Cahyono. Pustakawan UPT Perpustakaan UM Page 9



(masyarakat). Bagaimana Pustakawan bisa melayboildgan masyarakat yang begitu
sangat kompleks dan beragam, kalau tidak memildinfetensi yang tinggi dalam

menyediakan sumber informasi.

Kualitas pustakawan diukur dari pemahaman yang lifinmengenai visi dan misi,
kemampuan menjabarkan program, kemampuan idemdifikabutuhan pengguna,
kemampuan memilih dan memilah berbagai jenis in&simaktual, kemampuan
mengolah informasi secara sistematis sehingga mddamukan serta kemampuan

mengkomunikasikan sumber-sumber informasi yanglidimi

Kompetensi tambahan yang harus dimiliki oleh pust&n masa depan

sekurang-kurangnya antara lain adalah:

1. Kemampuan dalam penggunaan komputer

2. Kemampuan dalam mengusasi basisdata

3. Kemampuannya dalam penguasaan peralatan tekndlmgnasi
4. Kemampuan dalam penguasaan teknologi jaringan

5. Kemampuan dalam pengusaan internet dan/ataun@ttr

Meskipun Pustakawan hanya belajar yang sifatnylanteal services, tak ada salahnya
pula mempelajari disiplin ilmu lainnya. Pekerjaagkris itu misalnya mengenai
katalogisasi, klasifikasi, dan manajemen perpusitakdisaat itu pula dia harus mencari
pengetahuan dan pengalaman baru. Kompetensi iarldkan agar pustakawan bisa
dan mampu memanfaatkan peluang dari setiap pekep@ioknya. Ketika pustakawan
membuat katalog dan nomor klasifikasi, ada ilmwn Igang bisa bermanfaat dan
menunjang karir-nya, misalnya dia bisa mengetatpikttopik dan bidang koleksi apa
saja yang sudah disediakan perpustakaan, dan gasbklum ada kita bisa mencari

sumber referensi lain dari website digital lembpggustakaan lainnya.
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Terkait dengan keahlian yang dimiliki oleh pustakawprofessional, paling tidak
seorang pustakawan harus menekuni dan mendalaaih satu bagian dari ilmu
perpustakaan. Misalnya pustakawan yang ahli memlxatlog dan klasifikasi
tentunya dia harus memahami penggunaan pedomafikisis Begitu juga kalau dia
berminat menjadi pustakawan, tentunya harus sen@gbaca topic-topik dari bidang
yang diminatinya. Meskipun secara teknis dan pkate kurang ahli, tapi dari seqgi

pengetahuan dan manajemen dia ahli dan terampibmi@atkannya.

Dengan beragamnya pemustaka memerlukan informag parbeda, mengharuskan
pustakawan meningkatkan kemampuan kompetensinygademenguasai tiga macam
pengetahuan antara lain:

1. Pengetahuan buku sumber informasi (bibliograpitrol)

2. Pengetahuan pemilihan media yang tepat (a seed®)

3. Pengetahuan isi koleksi

Untuk sungguh-sungguh menerapkan sistem kerja &isrliampetensi, perpustakaan
memerlukan demokratisasi di tempat kerja berdasgokala pandangan bahwa ukuran
kompetensi adalah keputusan bersama untuk mendapaajuan organisasi yang

didasarkan pada tanggungjawab profesional.

Penutup

Kompetensi pustakawan merupakan spesifikasi peimgata ketrampilan, dan sikap
pustakawan yang diterapkan pada pekerjaan kepusdaka sesuai dengan standar
kinerja yang diharapkan perpustakaan. Pengukurammpé&tensi pustakawan
menggunakan daftar kompetensi atau standar kongetmerja akan meningkat
apabila ada keseuaian antara pekerjaan dengan kmrraampustakawan. Aspek
kompetensi pustakawan terdiri dari : 1.kemampuagngptahuan, kecakapan; 2.
tindakan, tingkah laku dan unjuk kerjanya, dandilhyang sesuai standar. Semangat

kerja dan kompetensi adalah roda penggerak akafhdaenjalankan fungsi dan tugas

Teguh Yudi Cahyono. Pustakawan UPT Perpustakaan UM Page 11



bidang kepustakawanaan. Perlu adanya demokratis@snpat kerja sebagai keputusan
bersama untuk mencapai kemajuan perpustakaan herdas tanggungjawab

profesional pustakawan.
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